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Abstrak

Program Studi Teknik Listrik, Politeknik Pemanfaatan energi terbarukan khususnya energi surya semakin penting dalam
Negeri Jakarta, Depok, Indonesia. . .
mendukung kebutuhan energi yang berkelanjutan. Namun, pemahaman terhadap

Korespondensi teknologi panel surya dan sistem konversi energi masih terbatas. Kegiatan pengab-
dian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai sistem pem-
*Legenda Prameswono Pratama, Program

Studi $1 Teknik Elektro, Universitas Global bangkit listrik tenaga surya melalui pelatihan dan demonstrasi penggunaan trainer

Jakarta, Depok, Indonesia. Alamat e-mail: kit converter DC-DC berbasis mikrokontroler. Metode kegiatan meliputi tahap per-
legenda@jgu.ac.id siapan, pelaksanaan pelatihan, demonstrasi alat, serta evaluasi melalui pretest dan

posttest. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta ter-
Alamat hadap konsep panel surya dan sistem konversi energi listrik. Trainer kit yang
Program Studi S1 Teknik Elektro, dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran praktis dalam mema-

Universitas Global Jakarta, Depok, Indonesia . . e . . . ..
P hami proses konversi energi listrik dari panel surya. Dengan adanya kegiatan ini

diharapkan mahasiswa Teknik Elektro JGU-PNJ dapat lebih memahami teknologi
energi terbarukan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci:
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan aktivitas masyarakat. Oleh karena itu,
pemanfaatan energi terbarukan menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan energi secara berkelanjutan!. Energi
matahari merupakan sumber energi yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena ketersediaannya yang
melimpah sepanjang tahun. Panel surya mampu mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik melalui proses foto-
voltaik 1!, Pemanfaatan panel surya sebagai sumber energi alternatif juga dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan
sumber energi konvensional /. Namun dalam penerapannya, kendala teknis seperti tidak adanya sarana praktis dan permasala-
han keterbatasan alat laboratorium, menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti atau bahkan mahasiswa Teknik elektro itu sendiri.
Penguasaan teknologi konverter DC-DC berbasis mikrokontroler, seperti buck converter dan boost converter, merupakan salah
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satu kompetensi yang semakin esensial bagi mahasiswa Teknik Elektro pada era transisi energi. Oleh karena itu, mahasiswa tidak
hanya dituntut memahami prinsip kerja konverter DC-DC secara konseptual, tetapi juga mampu merancang, mengimplemen-
tasikan, dan mengevaluasi sistem pengendalian berbasis mikrokontroler melalui kegiatan praktikum atau pelatihan. Kompetensi
tersebut menjadi bekal penting dalam pengembangan sistem energi terbarukan yang andal, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
industri maupun penelitian di masa mendatang.

Gambar 1 DIY Trainer kit Converter DC-DC.

Dalam proses pembelajaran maupun pelatihan teknologi energi terbarukan, penggunaan trainer kit dapat membantu peserta
memahami konsep sistem secara lebih praktis melalui kegiatan demonstrasi dan praktik langsung® >l Trainer kit meru-
pakan media pembelajaran yang efektif karena memungkinkan peserta melakukan pengamatan langsung terhadap proses kerja
suatu sistem teknologi!®. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi mengenai teknologi panel surya melalui pelatihan penggunaan trainer kit converter DC-DC berbasis
mikrokontroler baik sistem converter buck dan sistem converter boost yang sudah di desain sedemikian rupa sebagai media
pembelajaran sistem konversi energi listrik dengan sampling pada mahasiswa Teknik Elektro di Universitas Global Jakarta dan
Politeknik Negeri Jakarta.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Program pelatihan ini menghasilkan trainer kit converter tegangan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
di lingkungan perguruan tinggi, khususnya program studi Teknik Elektro yang dapat membantu mahasiswa memahami prinsip
dasar elektronika daya dan penerapan rangkaian converter. Program pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang elektronika daya dan penerapan panel surya.

1.3 | Target Luaran

Program pelatihan ini memberikan luaran hasil berupa:
e Modul panduan praktikum beserta trainer kit konverter DC-DC (tipe Buck, Boost, atau Buck-Boost converter),
e Peningkatan pemahaman teoritis dan praktis mahasiswa, serta

e Publikasi artikel ilmiah.

2 | TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 | Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman mahasiswa melalui pengalaman bela-
jar langsung yang sejalan dengan teori Experiential Learning Kolb ™, yang menekankan pembentukan pengetahuan melalui
pengalaman, refleksi, dan eksperimen. Dalam pendidikan Teknik Elektro, pendekatan ini terbukti lebih efektif diband-
ingkan pembelajaran berbasis ceramah karena mampu mengembangkan keterampilan praktis, kemampuan berpikir kritis, dan
pemecahan masalah®. Oleh karena itu, trainer kit menjadi media pembelajaran yang efektif untuk membantu mahasiswa
memahami dan mengimplementasikan sistem Buck-Boost DC-DC Converter berbasis mikrokontroler melalui praktikum yang
merepresentasikan aplikasi nyata di bidang konversi energi.

2.2 | Trainer Kit sebagai Media Pembelajaran

Trainer kit merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk membantu mahasiswa memahami konsep teori melalui
kegiatan praktikum secara langsung®. Trainer kit ini dilengkapi dengan komponen utama berupa Arduino Uno berbasis
mikrokontroler ATmega328P, modul LM2596 buck converter, LM2577 boost converter, XL6009 buck-boost converter, sistem
pengukuran, serta modul pembelajaran yang memudahkan pengguna melakukan berbagai skenario eksperimen 51 Arduino Uno
dipilih karena ATmega328P memiliki 6 kanal Pulse Width Modulation (PWM) yang mampu menghasilkan sinyal kendali den-
gan duty cycle yang dapat diatur secara presisi untuk mengendalikan proses pensaklaran pada konverter DC-DC, serta 6 kanal
input analog yang memungkinkan pembacaan parameter tegangan dan arus secara real-time.

Pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), keluaran panel surya berfluktuasi akibat perubahan intensitas radiasi
matahari, suhu, dan kondisi pembebanan, sehingga diperlukan sistem regulasi tegangan yang adaptif. Dalam kondisi tersebut,
Arduino Uno membaca parameter keluaran panel surya melalui masukan analog, kemudian menghasilkan sinyal PWM untuk
mengatur kerja buck, boost, atau buck-boost converter sehingga tegangan keluaran tetap sesuai dengan kebutuhan beban. Inte-
grasi antara panel surya, mikrokontroler, dan kit konverter DC-DC tersebut membentuk suatu sistem PLTS cerdas yang tidak
hanya merepresentasikan implementasi nyata sistem konversi energi, tetapi juga memberikan pengalaman praktis kepada maha-
siswa dalam memahami karakteristik konversi tegangan, pengendalian elektronika daya, serta hubungan antarparameter listrik
melalui kegiatan praktikum 1000,

2.3 | Evaluasi Pembelajaran Dengan Prefest dan Posttest

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan pelatihan.
Metode yang sering digunakan adalah pretest dan posttest, dimana pretest diberikan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan
posttest diberikan setelah kegiatan selesai . Perbandingan antara nilai pretest dan posttest dapat digunakan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan menggunakan
kuisioner survei untuk mengetahui persepsi peserta terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

BUCK BOOST

(b)

Gambar 2 (a) Prinsip kerja panel surya, dan Jenis konverter DC-DC; (a) buck converter; (b) boost converter.
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3 | METODE KEGIATAN

Implementasi trainer kit dilakukan melalui kegiatan pelatihan selama dua hari dengan melibatkan 30 mahasiswa Program Studi
Teknik Elektro Universitas Global Jakarta dan Politeknik Negeri Jakarta, yang dibagi menjadi dua sesi, masing-masing diikuti
oleh 15 mahasiswa. Pelatihan diawali dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta, dilanjutkan dengan penyam-
paian materi mengenai panel surya, konverter DC-DC, dan mikrokontroler, serta demonstrasi pengoperasian trainer kit oleh
instruktur.

Pada setiap sesi, peserta dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing terdiri atas lima mahasiswa, sehingga selama dua
hari terbentuk enam kelompok praktikum yang secara bergantian menggunakan satu unit trainer kit untuk melakukan penguku-
ran parameter listrik, mengamati karakteristik buck, boost, dan buck-boost converter, serta mengevaluasi pengaruh perubahan
sinyal PWM terhadap regulasi tegangan keluaran 2!, Penggunaan mikrokontroler memungkinkan sistem untuk melakukan pen-
golahan data dari sensor tegangan dan arus secara real time sehingga kinerja sistem dapat diamati dengan lebih mudah Y
Kegiatan diakhiri dengan sesi diskusi hasil praktikum dan post-test sebagai evaluasi peningkatan pemahaman mahasiswa
terhadap implementasi sistem konversi energi berbasis mikrokontroler.

Pretest

Y

Pengajaran Teori

l
Al Y

Paparan Teori Diskusi Teori

| |
Y

Eksperimen Praktikum

|
Y v

Pelaksanaan Eksperimen Pengamatan dan Pencatatan Data

l |
¥

Posttest

Gambar 3 Tahap Implementasi

3.1 | Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh perangkat pelatihan, meliputi ¢trainer kit konverter DC-DC, panel surya,
modul praktikum, instrumen evaluasi, serta ruang laboratorium. Selain itu, peserta dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-
masing terdiri atas lima mahasiswa pada setiap sesi pelatihan pada hari pertama dan tiga kelompok lainnya pada hari kedua
agar proses praktikum berlangsung secara efektif. Pada tahap ini juga dilakukan pengecekan fungsi setiap komponen untuk
memastikan seluruh sistem dapat digunakan dengan baik selama kegiatan berlangsung.
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3.2

Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman awal mahasiswa mengenai konsep panel surya, konverter
DC-DC, dan mikrokontroler sebelum mengikuti pelatihan. Instrumen pre-test diberikan secara individu menggunakan soal
yang telah disusun berdasarkan capaian pembelajaran yang diharapkan. Hasil pre-fest digunakan sebagai data awal untuk
membandingkan peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

| Pelaksanaan Pretest

3.3 | Pengajaran Teori

Tahap pengajaran teori diawali dengan penyampaian materi mengenai prinsip kerja panel surya, karakteristik konverter DC-DC,
serta fungsi mikrokontroler Arduino Uno dalam sistem kendali. Selanjutnya dilakukan sesi diskusi interaktif untuk memberikan
kesempatan kepada peserta mengajukan pertanyaan dan memperdalam pemahaman terhadap konsep yang telah dijelaskan.
Kombinasi paparan materi dan diskusi diharapkan dapat membangun pemahaman konseptual sebelum peserta melaksanakan
praktikum.

3.4 | Eksperimental & Rubrik Penilaian

Tahap eksperimen dilaksanakan menggunakan trainer kit konverter DC-DC melalui serangkaian pengujian terhadap konverter
buck, boost, dan buck-boost sesuai modul praktikum. Mahasiswa melakukan pengukuran tegangan, arus, serta mengamati pen-
garuh perubahan nilai PWM terhadap karakteristik keluaran konverter dengan bimbingan instruktur. Selama kegiatan praktikum,
penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup aspek penggunaan trainer kit, melakukan perangkaian, kerjasama,
ketelitian, serta pemahaman mengenai projek. Rubrik ini digunakan untuk menilai kemampuan peserta dalam menggunakan

trainer kit serta memahami hasil pengukuran yang diperoleh.

Tabel 1 Rubrik Penilaian Praktikum

Aspek Yang Di Nilai

5 Point

10 Point

15 Point

20 Point

Menggunakan Trainer Kit

Melakukan Perangkaian

Kerjasama

Tidak menunjukkan
pemahaman mengenai pem-
rograman menggunakan
trainer kit

Tidak menunjukkan Pema-
haman mengenai perangkaian
projek yang dijalankan

Tidak menunjukkan
kerjasama, contohnya pemba-
gian tugas dari setiap anggota
tim tidak merata

Mahasiswa dapat mengetahui
cara menggunakan trainer kit

Mahasiswa dapat melakukan
3 jenis perangkaian converter
yang ada dan mengetahui
letak dari converter yang
dijalankan

Sedikit menunjukkan rasa
kerjasama pada setiap
anggota tim namun masih
ada anggota tim yang tidak
mengerjakan bagiannya
dengan baik

Mabhasiswa bisa melakukan 3
jenis converter serta menge-
tahui cara kerja yang akan
digunakan

Mahasiswa dapat melakukan
3 jenis converter yang

ada serta mengetahui cara
membaca LCD pada mikro
kontroler dan mengetahui
letak projek yang akan
dijalankan

Menunjukkan rasa ker-
jasama pada setiap anggota
timnya dan sudah menger-
jakan bagiannya dengan
baik, namun masih terlihat
ada miss komunikasi antar
anggota tim.

Mahasiswa dapat melakukan
3 jenis converter meng-
gunakan trainer kit dan
mengetahui posisinya, serta
cara mengaplikasikannya
hingga alat dapat bekerja
dengan baik.

Mahasiswa dapat melakukan
3 jenis perangkaian converter
yang ada dengan memahami
cara menggunakan alat

Sangat menunjukkan rasa
kerjasama pada setiap
anggota timnya, dari setiap
anggota tim udah mema-
hami projek yang akan
dibuat, penugasan dari setiap
anggota tim sudah merata
dan sesuai sehingga dapat
mengerjakan bagiannya den-
gan baik dan tidak ada mis
komunikasi antar setiap
anggota.

Bersambung ke halaman berikutnya...
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Tabel 1 — Lanjutan dari halaman sebelumnya

Aspek Yang Di Nilai 5 Point

10 Point

15 Point

20 Point

Teliti Tidak menunjukkan
ketelitian, masih melakukan
kesalahan pada saat mem-
buat projek, contohnya
pada saat melakukan pem-
rograman salah memilih
converter yang dipakai dan
pada saat perangkaian salah
memilih setiap pilihan yang
digunakan

Pemahaman Mengenai
Projek

Tidak memahami projek
yang akan dibuat, contohnya
tidak mengetahui kegu-
naan dari setiap komponen
pada saat ditanya, dan tidak
memahami cara kerja dari
projek tersebut

Mahasiswa sudah mulai
bisa menggunakan secara
benar dan meminimalisir
kesalahan yang dibuat pada
saat melakukan perangkaian
namun masih harus dibantu
menemukan kesalahannya

Mabhasiswa dapat menjawab
pertanyaan dari 5 pertanyaan
mengenai converter yang
diberikan

Mahasiswa sudah lumayan
teliti dan dapat menggunakan
3 converter secara benar dan
hanya sedikit melakukan
kesalahan baik pada pemro-
graman maupun pada saat
perangkaian dan sudah bisa
menemukan kesalahannya
sendiri

Mabhasiswa dapat menjawab 3
pertanyaan dari 5 pertanyaan
mengenai converter yang
diberikan

Mahasiswa sudah sangat
menunjukkan ketelitian dan
dapat membuat ke 3 con-
verter secara benar, yang
dimana mahasiswa sudah
tidak melakukan kesalahan
apapun pada saat melakukan
pemrograman maupun pada
saat melakukan perangkaian.

Mahasiswa menjawab 5 per-
tanyaan dari 5 pertanyaan
mengenai input dan out-
put yang berikan. Dan
mahasiswa sudah bisa men-
jelaskan kembali fungsi dari
setiap converter serta bisa
menjelaskan cara kerjanya

3.5 | Kuisioner Survei Persepsi Peserta

Setelah praktikum selesai, seluruh peserta diminta mengisi kuesioner untuk mengetahui pemahaman prinsip kerja converter,
kemampuan membaca data, interaksi dengan mikrokontroler, respon terhadap tugas praktik dan sikap/minat selama penggu-

naan trainer kit sebagai media pembelajaran. Kuesioner juga memuat pertanyaan mengenai kelebihan, kekurangan, serta saran
pengembangan trainer kit pada kegiatan berikutnya. Data hasil survei dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi tingkat
kepuasan dan penerimaan peserta terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Kuisioner survei digunakan untuk menge-
tahui persepsi mahasiswa terhadap penggunaan trainer kit sebagai media pembelajaran. Kuisioner disusun menggunakan skala

Likert untuk menilai beberapa aspek, seperti:

Tabel 2 Instrumen Kuisioner Survei

No. Aspek Penilaian Indikator Bobot Skor

1 Pemahaman prinsip kerja converter Mahasiswa memahami prinsip kerja Trainer kit 0-10
dengan mudah digunakan

2 Kemampuan membaca data LCD Mahasiswa dapat membaca LCD Trainer kit 0-10
berdasarkan nilai yang tampil.

3 Interaksi dengan mikrokontroler Mahasiswa dapat mengubah seting mikrokon- 0-10
troler berdasarkan setiingan buck, boost dan
buck-boost konverter yang dilakukan.

4 Respons terhadap tugas praktik Mahasiswa dapat mengakses modul praktikum 0-10
Trainer kit guna membantu menguasai keter-
ampilan praktikum.

5  Sikap & minat selama penggunaan Mahasiswa dapat menggunaan Trainer kit guna 0-10
meningkatkan pemahaman mahasiswa

Total Skor 0-50
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3.6 | Pelaksanaan Posttest

Post-test dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran teori dan praktikum selesai sebagai evaluasi terhadap peningkatan
kompetensi peserta. Instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesulitan yang setara dengan pre-test sehingga hasil keduanya
dapat dibandingkan secara objektif. Perbandingan nilai pre-fest dan post-test digunakan untuk mengukur efektivitas trainer kit
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai sistem konversi energi berbasis mikrokontroler.

3.7 | Evaluasi Akhir

Tahap evaluasi akhir dilakukan dengan mengintegrasikan hasil pre-test, post-test, penilaian praktikum, dan kuesioner peserta
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelatihan. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pen-
ingkatan pengetahuan, keterampilan praktis, serta respons mahasiswa terhadap penggunaan trainer kit sebagai media pembela-
jaran interaktif. Hasil evaluasi selanjutnya dijadikan dasar dalam penyempurnaan desain trainer kit maupun metode pelatihan
agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di bidang Teknik Elektro.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep sistem panel
surya dan konversi energi listrik. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Penggunaan frainer kit sebagai media pembelajaran praktikum terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta karena mereka dapat melakukan pengamatan langsung terhadap proses konversi energi
listrik dari panel surya. Selain itu, penggunaan sensor monitoring pada sistem juga memungkinkan peserta untuk mengamati
perubahan tegangan dan arus yang terjadi pada sistem panel surya secara langsung.

4.1 | Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep konverter DC-
DC pada sistem panel surya. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan materi mengenai prinsip kerja konverter DC-DC
serta demonstrasi penggunaan trainer kit yang telah dikembangkan. Setelah sesi pemaparan materi, peserta melakukan kegiatan
praktikum dengan menggunakan trainer kit untuk mengamati karakteristik tegangan dan arus pada sistem konverter. Peserta
juga diberikan kesempatan untuk melakukan pengujian pada beberapa mode konverter, yaitu buck converter, boost converter,
dan buck-boost converter. Dokumentasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 4 Dokumentasi kegiatan pelatihan penggunaan trainer kit : a. Proses Pre-test, b. Pelatihan & Praktik Mahasiswa c.
Proses Post-test Akhir.
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4.2 | Analisis Hasil Pretest dan Posttest

Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Pretest
diberikan sebelum kegiatan dimulai, sedangkan posttest diberikan setelah kegiatan pelatihan selesai. Soal pretest dan posttest
disusun berdasarkan materi yang diberikan selama pelatihan.

Tabel 3 Instrumen Soal Pretest dan Posttest

Aspek Penilaian Skor Max Rata-rata skor
Pemahaman prinsip kerja converter 5 4.6
Kemampuan membaca data LCD 5 4.4
Interaksi dengan mikrokontroler 5 4.3
Respons terhadap tugas praktik 5 4.5
Sikap & minat selama penggunaan 5 4.7

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan menggunakan metode prefest dan posttest. Pretest diberikan sebelum pelatihan dimulai
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai konverter DC-DC. Setelah kegiatan pelatihan selesai, peserta
diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Hasil nilai pretest dan posttest peserta
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4 Hasil Nilai Pretest Peserta

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Pretest 20 625 8.7 45.0 80.0

Tabel 5 Hasil Nilai Posttest Peserta

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Posttest 20 84.3 6.4 70.0 95.0

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta setelah mengikuti kegiatan pelati-
han. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan trainer kit sebagai media pembelajaran dapat membantu peserta dalam
memahami konsep konverter DC-DC secara lebih baik. Untuk memperjelas perbandingan antara nilai pretest dan posttest, hasil
evaluasi juga dapat ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 6.

Dari grafik tersebut terlihat bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hal
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menggunakan trainer kit dapat meningkatkan pemahaman peserta secara
signifikan.
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Perbandingan Nilai Pretest vs Posttest Distribusi Nilai Pretest vs Posttest
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Gambar 5 Grafik perbandingan nilai pretest dan posttest peserta.

4.3 | Hasil Penilaian Berdasarkan Rubrik

Selain menggunakan tes tertulis, evaluasi kegiatan juga dilakukan melalui penilaian praktikum menggunakan rubrik penila-
ian. Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta dalam menggunakan trainer kit serta memahami hasil
pengukuran yang diperoleh selama praktikum. Beberapa aspek yang dinilai dalam rubrik meliputi:

o Pemahaman konsep konverter DC-DC

o Kemampuan mengoperasikan trainer kit

o Kemampuan melakukan pengamatan dan analisis hasil pengukuran
o Kerja sama dalam kegiatan praktikum

Hasil penilaian rubrik peserta dapat dilihat pada Gambar 7.

Hasil Rubrik Observasi Performa Mahasiswa

[ skor Rata-rata

Mikrokontroler

! [l Skor Rata-rata: 4.3

Prinsip Kerja Baca LCD Mikrokontroler Tugas Praktek Sikap & Minat

Gambar 6 Hasil Penilaian Rubrik Praktikum Peserta.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, sebagian besar peserta memperoleh nilai pada kategori baik hingga sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami cara penggunaan trainer kit serta dapat melakukan pengamatan parameter
listrik pada sistem dengan baik.
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4.4 | Hasil Survei Persepsi Peserta

Survei persepsi dilakukan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap penggunaan trainer kit sebagai media pembelajaran.
Kuisioner yang digunakan terdiri dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan alat, kejelasan tampi-
lan parameter listrik, serta efektivitas trainer kit dalam membantu pemahaman materi. Hasil survei persepsi peserta dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Survei Persepsi Peserta terhadap Trainer Kit

Jawaban Jumlah
Tidak ada (Puas) 20
LCD kurang informatif 2
Tidak ada inverter / WiFi / baterai 5
Tidak bisa untuk rangkaian kompleks 3
Delay, saran IoT / Blynk / akrilik 4

Berdasarkan hasil survei tersebut, mayoritas peserta memberikan respon positif terhadap penggunaan trainer kit. Peserta meny-
atakan bahwa penggunaan trainer kit dapat membantu mereka memahami konsep konverter DC-DC secara lebih mudah dan
menarik dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Untuk memperjelas hasil survei, data juga dapat
ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 8.

Delay, Apa kekurangan atau saran perbaikan untuk trainer kit
converter ini?

saran
ToT/
Blynk /

akurasi \

12%

Tidak bisa
untuk
rangkaian
kompleks
9%

S

Tidak ada

inverter /

WiFi / baterai
14%

LCD kurang
informatif

6%

Gambar 7 Grafik Hasil Survei Persepsi Peserta.

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Trainer kit converter DC-DC berbasis mikrokontroler dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk memahami
konsep konverter pada sistem panel surya.

2. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pelatihan trainer
kit yang mana nilai rata-rata kelas dari 62,5 menjadi 84,3.
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3. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan trainer kit
sebagai media pembelajaran praktikum.

Adapun saran hasil kegiatan pelatihan tersebut terhadap trainer kit yang sudah dibuat:

1. Perlunya pengembangan trainer kit generasi berikutnya dengan mengintegrasikan sistem penyimpanan energi (bat-
erai/inverter).

2. Implementasi teknologi loT menggunakan platform Blynk untuk monitoring data konverter jarak jauh.
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